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α = sudut kemiringan tendon

β1 = faktor bentuk distribusi tegangan beton

βp = deviasi angular atau dalam wobble, nilainya tergantung pada

diameter selongsong (ds).

δ = lendutan

εcs = regangan susut sisa total beton

εsh = regangan susut efektif

εce = regangan elastis

εcr = regangan akibat rangkak

µ = koefisien geseran akibat kelengkungan kabel

 = koefisien rangkak

𝜌 = rasio tulangan

𝜌min = rasio tulangan minimum

𝜌max = rasio tulangan maximum

𝜌bal = rasio tulangan kondisi balance

∆fp = kehilangan prategang

∆fCE = kehilangan tegangan akibat relaksasi baja prategang

∆fCR = kehilangan tegangan akibat rangkak (creep) beton

∆fpES = kehilangan tegangan akibat perpendekan elastis

∆fpSH = kehilangan tegangan akibat penyusutan beton

∆L = deformasi pada angkur

a = daerah tekan beton

A = Luas Penampang

Acf = Luas daerah tarik

b = beton ditinjau setiap x meter

c = jarak garis netral ke serat terluar penampang

cc = gaya pada daerah tekan penampang

C = faktor relaksasi
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d = tinggi efektif penampang

d’ = jarak dari sisi terluar beton ke tulangan terdekat

DL = dead load

e = eksentrisitas pada tendon

Ec = modulus elastisitas beton

Es = modulus elastisitas kabel/baja prategang

f = tengangan lentur

fc = tegangan pada penampang beton

fci = tegangan beton pada posisi/level baja prategang sesaat setelah

transfer gaya prategang

f’c = tegangan beton ditempat baja prategang

fy = tegangan leleh baja

F = gaya prategang

h = tinggi parabola lintasan kabel prategang

h = tinggi penampang

I = momen inersia penampang

I = impact

J = faktor waktu

K = koefisien wobble

Kcr = koefisien rangkak

Kre = koefisien relaksasi

Ksh = koefisien penyusutan

L = panjang

Lset = daerah yang dipengaruhi oleh anchorage slip

LL = live load

m = ratio antara modulus elastisitas baja prategang dan modulus

elastisitas beton prategang.

M = momen lentur akibat beban luar pada  penampang yang ditinjau

n = jumlah tulangan

Poη = loss of prestress akibat gaya friksi per satu-satuan panjang

Px = gaya prategang pada titik yang ditinjau
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R = relaksasi yang direncanakan (%)

Rn = factor tahanan momen

S = jarak antar tulangan

SDL = superimposed dead load

T = gaya tarik baja tulangan

wb = beban merata kearah atas, akibat gaya prategang F
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